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ABSTRAK 

 

Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

 

Puspa Dian Lestari, 2022110060, 2026 

Indosat Ooredoo Hutchison merupakan salah satu entitas penyedia layanan 

telekomunikasi serta infrastruktur jaringan telekomunikasi di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Indosaat Ooredoo Hutchison 

Tbk dalam mengelola keuangannya pada tahun 2022-2024 . Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh melalui 

Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan.  Rasio keuangan yang dianalisis 

meliputi rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Dengan indikator rasio likuiditas 

yaitu Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio Sedangkan indikator rasio 

profitabilitas yaitu Return On Asset, Return On Equity, Return On investment, Net 

Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Basic Earning Power. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk tahun 

2022-2024 berada dalam kategori buruk dan dibawah standar industri.       

 

Kata Kunci: Rasio Likuditas, Rasio Profitabilitas, dan Kinerja Keuangan  
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ABSTRACT 

Analysis Of Liquidity Ratio And Profitability Ratio To Measure The Financial 

Performance  Of PT. Indosat  Ooredoo Hutchison Tbk In 2022-2024. 

 

Puspa Dian Lestari , 2022110060, 2026 

Indosat Ooredoo Hutchison is one of the telecommunications service 

providers and telecommunications network infrastructure in Indonesia. This 

study aims to analyze the financial performance of PT. Indosat Ooredo 

Hutchison Tbk in managing it finances in 2022-2024. The research method 

used is a quantitative method with a descriptive approach, utilizing 

secondary data in the form of financial reports obtained form the Indonesia 

Stock Exchange and the company’s official website. The financial ratios 

analyzed include luquidity ratios and profitability ratios. With liquidity ratio 

indicator namely Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio while 

profitability ratio indicators are Return On Asset, Return On Equity, Return 

On Investment, Net Profit Margin, Operating Profit Marging , and Basic 

Earning Power. The results of the study indicate that the financial 

performance of PT. Indosaat Ooredoo Hutchison Tbk in 2022-2024 is in the 

poor category and below industry standards.  

 

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio, and Financial Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sepuluh tahun terakhir industri telekomunikasi Indonesia telah 

mengalami perkembangan yang sangat cepat. Perkembangan ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya pengguna internet, pergeseran perilaku konsumen, serta penerapan 

teknologi jaringan 5G (Wahyugianto & Aminah, 2025). Berdasarkan data dari 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet 

nasional naik dari 64,8% pada tahun 2018 menjadi 79,5% pada tahun 2024. 

Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan kebutuhan masyarakat dari layanan 

telepon ke layanan berbasis data digital (APJII, 2025). 

Indosat Ooredoo Hutchison merupakan salah satu entitas penyedia layanan 

telekomunikasi serta infrastruktur jaringan telekomunikasi di Indonesia. 

Perusahaan tersebut menyediakan saluran komunikasi bagi pengguna telepon 

seluler dengan opsi pembayaran prabayar atau pascabayar melalui produk layanan 

IM3 Ooredoo. Selain itu, perusahaan juga menawarkan saluran komunikasi suara 

untuk telepon tetap (fixed line), yang mencakup sambungan langsung 

internasional atau IDD (International Direct Dialing). Indosat Ooredoo Hutchison 

turut menyediakan layanan multimedia, internet, serta komunikasi data, yang 

dikenal sebagai MIDI (Multimedia, Internet & Data Communication Services) 

(Suryaikhsanza, 2022). 

Salah satu langkah besar yang diambil oleh PT. Indosat Tbk untuk 

menghadapi persaingan dalam dunia operator telekomunikasi adalah dengan 

melakukan bentuk merger antara PT. Indosat Tbk dan PT. Hutchison 3 Indonesia 

yang mulai berlaku sejak 4 Januari 2022. Langkah ini diambil dalam rangka 

memperkuat posisi pasar, mengoptimalkan infrastruktur jaringan, serta 

meningkatkan kinerja operasional (Firmansyah & Prabowo 2023; Wahyugianto & 

Aminah, 2025). 

Setelah melakukan merger perusahaan mengalami berbagai tantangan 

berupa meningkatnya beban investasi jaringan, tingginya biaya operasional, serta 

tekanan dari pesaing utama seperti Telkomsel dan XL Axiata. Oleh karena itu, 
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analisis terhadap kinerja keuangan diperlukan untuk menilai sejauh mana kondisi 

keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk setelah melakukan merger. Kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang dinyatakan dengan 

nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan 

(Callahan 2007; Rahayu, 2020). Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu metode yang umum digunakan 

yaitu analisis rasio keuangan, khususnya rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

Menurut Fitriana (2024) rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. Sementara itu, rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari 

pendapatan. Dengan menggunakan kedua analisis rasio tersebut dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kesehatan keuangan perusahaan. 

Sebelum melakukan merger, kinerja keuangan PT. Indosat Tbk dapat dilihat 

dari sisi likuiditas Current Ratio 40,12%, Quick Ratio 40,06%, Cash Ratio 

13,22%, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya masih tergolong rendah. Sementara itu, dari sisi 

profitabilitas, kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang cukup baik dengan 

Return On Assets 10,82%, Return On Equity 66,30%, Return On Investment 

10,82%, Net Profit Margin 21,85%, Gross Profit Margin 56,70%, Basic Earning 

Power 16,57%,  dan Operating Profit Margin 33,48%. Kondisi keuangan 

perusahaan pada tahun 2021 sebelum merger mencerminkan kinerja yang cukup 

solid dari sisi profitabilitas (Fratiwi  et al., 2024).  

Periode 2022-2024 dipilih karena mencerminkan masa transisi setelah 

merger antara Indosat dan Hutchison. Melalui analisis rasio likuiditas dan 

profitabilitas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

sejauh mana PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuangannya di tengah dinamika industri telekomunikasi 

Indonesia yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah-masalah di atas, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Likuiditas 
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dan Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan pada 

PT. Indosat Ooredoo Hutchison tahun 2022-2024? 

2. Bagaimana analisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan 

pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison tahun 2022-2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah dan untuk memudahkan langkah-langkah 

serta analisis guna memecahkan masalah tersebut, tujuan diadakan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

tahun 2022-2024 dengan menggunakan rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

tahun 2022-2024 dengan menggunakan rasio profitabilitas. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan dan analisis laporan keuangan. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan bagi akademis maupun peneliti selanjutnya 

dalam memahami penerapan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas 

sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pihak manajemen PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menilai 

efektivitas strategi keuangan perusahaan selama periode 2022-2024. 

Analisis ini juga dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan 

keuangan yang lebih tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa 

mendatang. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka penulis memberikan beberapa batasan masalah. Penelitian 

ini hanya difokuskan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Periode penelitian 

dibatasi pada tahun 2022 hingga 2024. Analisis keuangan dalam penelitian ini 

hanya difokuskan pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 

diukur menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio, sedangkan 

rasio profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset, Return On Equity, 

Return On Investment, Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Operating Profit 

Margin, serta Basic Power.  



 

5 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

Menurut Suhatmi (2024:96) laporan keuangan adalah laporan yang 

berisikan informasi keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan melalui proses 

akuntansi dengan tujuan sebagai sarana komunikasi informasi keuangan terutama 

kepada pihak eksternal. Menurut Fitriana (2024:3) laporan keuangan merupakan 

dokumen yang menyajikan data keuangan sebuah entitas bisnis atau organisasi 

dalam rentang waktu tertentu. Biasanya, laporan keuangan disusun oleh 

perusahaan atau lembaga untuk memperlihatkan kinerja finansial mereka kepada 

berbagai pemangku kepentingan, seperti pemilik, investor, karyawan, kreditor, 

serta pihak-pihak lain yang terkait. 

Pada umumnya, laporan keuangan disusun dan dibentuk mengikuti standar 

yang ada agar pengguna dapat lebih mudah dalam membaca, memahami, dan 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai kinerja 

manajemen perusahaan dari masa lalu serta masa depan. Dengan penerapan 

standar yang sesuai, laporan keuangan diharapkan bisa diandalkan dan dipercaya 

oleh para investor sebagai acuan dalam mengambil keputusan investasi, dan dapat 

meningkatkan ekspetasi publik terhadap perusahaan serta akuntan publik yang 

memberikan opini atau penilaian atas audit laporan keuangan perusahaan tersebut 

(Syahyunan 2015; Astuti et al., 2020:20). 

a. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Fitriana  (2024:10) terdapat lima kategori laporan keuangan yang 

dapat disusun: 

1) Neraca yaitu laporan yang mencerminkan posisi finansial sebuah perusahaan 

pada waktu tertentu. 

2) Laporan laba rugi yaitu dokumen ini menggambarkan hasil operasional 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. 
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3) Laporan perubahan ekuitas yaitu mencakup jumlah dana dan jenis modal yang 

dimiliki saat ini. 

4) Laporan arus kas yaitu dokumen yang menunjukkan semua elemen yang erat 

kaitannya dengan aktivitas perusahaan, baik yang berdampak langsung 

maupun yang tdiak berdampak langsung. 

5) Catatan atas laporan keuangan yaitu laporan yang memberikan penjelasan 

tambahan jika terdapat laporan keuangan yang memerlukan klarifikasi 

tertentu. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum, laporan keuangan yang telah disusun memiliki tujuan tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan. 

Umumnya, tujuan dari laporan keuangan adalah menyampaikan informasi yang 

relevan terkait kinerja, posisi, serta perubahan keuangan perusahaan yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Tujuan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut (Astuti et al., 2020:23): 

1) Memberikan penjelasan mengenai klasifikasi dan jumlah total aset 

perusahaan, 

2) Memberikan penjelasan mengenai klasifikasi dan jumlah total liabilitas serta 

ekuitas perusahaan, 

3) Memberikan penjelasan mengenai klasifikasi dan total pendapatan yang 

diterima perusahaan, 

4) Memberikan penjelasan mengenai klasifikasi dan jenis total biaya yang 

dibayarkan perusahaan, 

5) Memberikan penjelasan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada 

aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan, 

6) Memberikan penjelasan mengenai catatan atas laporan keuangan perusahaan, 

7) Memberikan penjelasan mengenai kinerja manajemen perusahaan, 

8) Dan informasi lainnya. 

2.1.2 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

pada laporan keuangan menggunakan cara membagi angka yang satu dengan yang 

lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja 
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perusahaan (Kasmir 2025; Fitriana., 2024:20). Rahayu (2020:12) menyatakan 

rasio keuangan adalah angka yang didapat dari hasil perbandingan pos laporan 

keuangan yang satu dengan pos keuangan yang lainnya yang memiliki hubungan 

yang sama dan signifikan. 

Rasio keuangan menjelaskan hubungan antara berbagai laporan keuangan 

melalui alat analisis yang berupa rasio, yang dapat memberikan gambaran apakah 

posisi keuangan tersebut baik atau buruk. Analisis rasio keuangan memungkinkan 

identifikasi, analisis dan rangkuman hubungan-hubungan penting dari data 

keuangan perusahaan. Rasio keuangan adalah kegiatan perbandingan angka yang 

terdapat dalam leporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan yang 

lain. Perbandingan dapat dilakukan antara satu elemen dalam satu laporan 

keuangan atau antar elemen yang terdapat di antara laporan keuangan yang 

berbeda (Hendra 2010; Fahmi et al., 2023:121). 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang akan segera jatuh tempo (Kasmir 

2014; Singah et al., 2022). Menurut Jirwanto et al (2024:23) rasio likuiditas 

adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek secara tepat waktu. Sedangkan Menurut Fahmi et al (2023:123) rasio 

likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan atau seberapa cepat perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendeknya. 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo dengan aset lancar 

yang tersedia. Aset lancar atau aktiva lancar meliputi utang pajak, utang bunga, 

utang wesel, utang gaji, dan utang jangka pendek lainnya (Jirwanto et al., 

2024:23). 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 X 100% 
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban atau utang lancar dengan aset lancar yang lebih likuid tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan perusahaan karena persediaan merupakan aset 

lancar yang kurang likuid (Jirwanto et al., 2024:25). 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 X 100% 

 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan untuk mengukur bagaimana kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek dengan uang tunai atau tabungan yang 

tersedia di Bank (Jirwanto et al., 2024:24). 

 

𝐶𝑎𝑠𝑕 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
 X 100% 

 

b. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah keuntungan bersih yang didapat oleh perusahaan saat 

menjalankan operasinya. “Rasio ini menunjukkan seberapa baik perusahan 

mengelola dirinya, dan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

cenderung lebih menarik bagi investor. Hal ini dapat meningkatkan permintaan 

terhadap saham perusahan yang pada gilirannya mempengaruhi peningkatan nilai 

perusahaan yang terlihat dari harga sahamnya (Ningrum, 2022:26; Rojulmubin et 

al., 2023). Sedangkan menurut Jirwanto et  al ( 2024:27) rasio profitabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

selama periode tertentu. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

keuntungan yang diperoleh dari modal yang digunkan untuk opreasional 

perusahaan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. 

1) Return On Assets (ROA) 

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan pengembalian dari total aset 

yang dimanfaatkan dalam perusahaan (Fitriana, 2024:47). 
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Aset
 X 100% 

 

2) Return On Equity (ROE) 

Digunakan untuk menilai keuntungan bersih pasca pajak dengan ekuitas. 

Rasio ini mencerminkan efektivitas dalam memanfaatkan ekuitas, semakin tinggi 

nilai rasio ini, maka semakin positif hasilnya (Fitriana, 2024:48). 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 X 100% 

 

3) Retun On Investment (ROI) 

Digunakan untuk mengukur kemampuan dengan seluruh modal yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan (Fratiwi et al., 2024). 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 

 

4) Net Profit Margin (NPM) 

Digunakan untuk menilai margin keuntungan dari penjualan dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total penjualan (Fitriana, 

2024:47). 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 X 100% 

 

5) Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentase dari penjualan yang 

tersisa setelah biaya barang yang diproduksi dibayar. Semakin besar nilai margin 

laba kotor, semakin baik kondisi perusahaan tersebut (Nariswari & Nugraha, 

2020; Sari, 2021). 

 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 X 100% 
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6) Basic Earning Power (BEP) 

Digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan asetnya (Irawan, 2021). 

 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Total Aset
 X 100% 

 

7) Operating Profit Margin (OPM) 

Untuk menilai seberapa besar kapasitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan operasional dibandingkan dengan laba bersih 

(Nirmanggi & Muslih, 2020; Sari, 2021). 

 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

Penjualan
 X 100% 

 

c. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas dalah kemampuan sebuah perusahaan untuk melunasi 

semua utang keuangannya saat perusahaan tersebut ditutup atau kemampuan 

perusahaan dalam menyelesaikan semua kewajiban, baik yang bersifat jangka 

pendek maupun jangka panjang (Jirwanto, et al., 2024:27). 

1) Total Debt to Equity Ratio 

Perbandingan antara semua utang dan modal sendiri yang digunakan untuk 

mendanai perusahaan (Jirwanto, et al., 2024:28). 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas Pemegang Saham
  

 

2) Total Debt to Total Asset Ratio 

Rasio ini adalah perbandingan antara utang jangka pendek dan utang jangka 

panjang serta total semua aset yang diketahui. Rasio ini mengindikasikan seberapa 

besar proporsi total aset yang dibiayai oleh utang (Jirwanto, et al., 2024:28). 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas Aktiva
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3) Long Term Debt to Equity Ratio 

Sebagian dari setiap rupiah ekuitas yang digunakan sebagai agunan untuk 

pinjaman jangka panjang (Jirwanto, et al., 2024:28). 

 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Utang Jangka Panjang

Modal Saham
  

 

4) Jumlah Kali Perolehan 

Rasio yang digunakan untuk menilai berapa kali bunga diperoleh (Jirwanto, 

et al., 2024:29). 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑙𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕𝑎𝑛 =
EBIT

Biaya Bunga
 

 

5) Lingkup Biaya Tetap 

Besar jaminan keuntungan yang diperlukan untuk menutupi bunga utang 

jangka panjang (Jirwanto, et al., 2024:29). 

 

Lingkup Biaya Tetap =
EBIT

Biaya Bunga
 

 

d. Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk menilai seberapa baik perusahaan 

menggunakan semua sumber daya yang tersedia. Setoap rasio aktivitas akan 

mencakup perbandingan antara jumlah penjualan dan investasi pada berbagai tipe 

aset (Fitriana, 2024:38). 

1) Perputaran Persediaan  

Digunakan untuk menilai seberapa cepat persediaam bergerak dalam 

menghasilkan kenaikan penjualan (Sari, 2021). 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
Harga Pokok Penjualan

Rata − rata Persediaan
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2) Average Days in Inventory 

Metode yang digunakan untuk menilai rata-rata waktu persediaan dapat 

tersedia (Elforis & Pioleta, 2020; Sari, 2021). 

 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =
360

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟
 

 

3) Receivable Turnover 

Digunakan untuk menilai rotasi utang yang terlibat dalam kaitannya dengan 

evaluasi modal kerja yang disebabkan oleh penyediaan ukuran yang tidak jelas 

tentang seberapa cepat piutang bisnis berubah menjadi uang tunai (Wijaya & 

Tjun, 2017; Sari, 2021). 

 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑒𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
 

 

4) Perputaran Aktiva Tetap 

Digunakan untuk menilai seberapa efisien pengelolaan aset tetap dalam 

meningkatkan penjualan perusahaan (Rachmawati, 2018; Sari, 2021). 

 

Perputaran Aktiva Tetap =
Penjualan

Aktiva Tetap
 

 

5) Perputaran Total aktiva 

Digunakan untuk menilai perubahan dari keseluruhan aset yang dikelola 

oleh perusahaan (Purnasari et al., 2019; Sari, 2021). 

 

Perputaran Total Aktiva =
Penjualan

Total Aktiva
 

 

2.1.3 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang 

dinyatakan dengan nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan keuangan 

perusahaan (Callahan 2007; Rahayu, 2020:6). Pendapat lainnya  menurut Sari 

(2021) Kinerja keuangan adalah suatu keadaan yang menjelaskan finansial sebuah 

perusahaan melalui penggunaan metode analisis keuangan, sehingga dapat 
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memahami aspek-aspek positif dan negatif dari situasi keuangan perusahaan yang 

mencerminkan hasil kerja  perusahaan. Kinerja keuangan yang didapat oleh 

perusahaan dalam suatu periode menggambarkan sehat atau tidaknya suatu 

perusahaan (Fadhayatin 2012; Nugroho, 2023). 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan (Sa et aI., 2024; 

Pratiwi & Armaniah, 2025): 

1) Likuditas merujuk pada seberapa cepat suatu perusahaan dapat memenuhi 

kewajibannya untuk melakukkan pembayaran, serta mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban finansialnya saat 

diperlukan. 

2) Solvabilitas menjelaskan kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajibannya jika perusahaan tersebut harus dilikuidasi, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

3) Rentabilitas atau profitabilitas menjelaskan kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dalam periode waktu tertentu. 

4) Stabilitas ekonomi berhubungan dengan seberapa baik perusahaan dapat 

menjalankan operasinya secara stabil. Ini dinilai dari seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola utang dan secara teratur membayar dividen tanpa 

terjebak dalam kesulitan atau krisis finansial. 

b. Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan 

Berikut adalah manfaat pengukuran kinerja keuangan (Tambunan, et al., 

2023:11): 

1) Digunakan sebagai landasan penetapan rencana perusahaan ke depan. 

2)  Mengevaluasi hasil yang diraih oleh perusahaan dalam suatu jangka waktu 

yang menunjukkan tingkat keberhasilan pelaksanaan aktivitasnya. 

3) Mempertimbangkan sumbangan suatu divisi dalam mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

4) Landasan dalam penetapan kebijakan investasi agar dapat meningkatkan 

efisiensi serta produktivitas perusahaan. 

5) Mengamtai kinerja keseluruhan perusahaan. 
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6) Memberikan arahan dalam pengambilan keputusan dan aktivitas perusahaan 

secara umum, serta divisi tertentu pada khususnya. 

c. Keterkaitan Antara Rasio Keuangan Dengan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Terdapat hubungan antara rasio keuangan dan keberhasilan finansial 

perusahaan yaitu (Sitorus, 2019; Kustyaningsih & Jefri, 2023): 

1) Rasio likuiditas dengan kinerja keuangan 

Ketika likuiditas perusahaan meningkat, kemampuan untuk menghasilkan 

laba cenderung menurun, dan sebaliknya likuditas yang lebih rendah memebrikan 

peluang besar untuk meraih keuntungan. Tingkat likuiditas yang lebih rendah 

memebrikan peluang lebih besar untuk meraih keuntungan. Tingkat likuiditas 

yang lebih tinggi, yang dinyatakan dengan rasio cepat, menunjukkan pencapaian 

finansial yang lebih baik untuk perusahaan. 

2) Rasio profitabilitas dengan kinerja keuangan 

Rasio profitabilitas merupakan sekumpulan rasio yang menunjukkan 

bagaimana utang, pengelolaan aset, dan likuiditas mempengaruhi keseluruhan 

kinerja operasional. Jika rasio profitabilitas meningkat, kinerja keuangan 

perusahaan akan dianggap berhasil. Ini berrati perusahaan menjadi lebih 

kompeten dalam menghasilkan laba. 

2.1.4 Standar Industri 

Untuk memberikan gambaran yang lebih objektif, tabel di bawah ini 

menampilkan standar industri yang menjadi tolak ukur dalam analisis ini.  

a. Rasio Likuiditas 

Tabel 2.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Current Ratio 200% >200% 

150% - 200% 

<150% 

Sangat baik 

Baik 

Buruk 

Quick Ratio 150% >150% 

125% - 150% 

115% - <125% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Cash Ratio 50% >50% 

25% - 50% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017)  
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Tabel 2.1 menyajikan standar industri untuk rasio likuiditas berdasarkan 

Kasmir (2017), yang digunakan sebagai acuan dalam menilai kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

b. Rasio Profitabilitas 

Tabel 2.2 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Return On Asset 30% >30% 

25% - 30% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Return On Equity 40% >40% 

>35% - 40% 

<30% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Return On Investment 30% >30% 

>25% - 30% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Net Profit Margin 20% >20% 

>15% - 20% 

<15% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Gross Profit Margin 30% >30% 

>25% - 30% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Operating Profit Margin 23% >23% 

18% - 23% 

<18% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Basic Earning Power 35% >35% 

20% - 35% 

<20% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017)  

 

Tabel 2.1 menyajikan standar industri untuk rasio profitabilitas berdasarkan 

Kasmir (2017), tabel ini berfungsi sebagai acuan untuk menilai tingkat kesehatan 

profitabilitas perusahaan dengan membandingkan capaian rasio aktual terhadap 

standar industri yang telah ditetapkan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

perkembangan penelitian pada topik yang relevan, tabel berikut menyajikan 

ringkasan studi-studi terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian 

ini. 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Siska Fratiwi et 

al (2024) 

Analisis Laporan 

Keuangan Sebagai 

Dasar penilaian 

Kinerja Keuangan 

Pada PT. Indosat Tbk 

Deskriptif 

Kuantitatif  

Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis rasio 

likuiditas dapat dikatakan 

tidak cukup baik karena 

perusahaan akan mengalami 

kesulitan dalam melunasi 

kewajiban lancar. 

Berdasarkan rasio 

solvabilitas dikatakan tidak 

cukup baik. Berdasarkan 

rasio profitabilitas dengan 

menggunakan NPM, ROI, 

dan ROE dapat dikatakan 

tidak stabil. Dan berdasarkan 

rasio aktivitas cukup sehat. 

2 Suci Aulia 

Pratiwi & 

Henny 

Armaniah 

(2025) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan 

Metode Rasio 

Profitabilitas (ROA 

dan ROE) Pada 

Perusahaan Sektor 

Manufaktur di BEI 

Periode 2021-2024 

Deskriptif 

Kuantitatif 

dengan teknik 

porposive 

sampling 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai ROA berkisar 

antara 0,1%-30% dengan 

rata-rata 8,9%, sedangkan 

ROE berada pada kisaran 

0,1%-152% dengan rata-rata 

18,7%. PT. Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) 

memiliki rasio tertinggi, 

sedangkan PT. Chandra Asri 

Petrochemical Tbk (TPIA) 

dan PT. Barito Pacific Tbk 

(BRPT) menunjukkan nilai 

terendah. 

3 Rangga Rizky 

Wahyugianto & 

Indianik 

Aminah (2025) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan dan 

Return Saham PT 

Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk 

Sebelum dan Sesudah 

Merger dari Tahun 

2019-2024 

Kuantitatif  

dengan 

metode 

descriptive 

comparative 

Berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test, hanya dua 

variabel yang menunjukkan 

perbedaan signifikan, yaitu 

FAT dan MVA. Variabel 

FAT mengalami peningkatan 

signifikan yang 

mencerminkan efisiensi 

operasional pasca merger, 

sementara MVA justru 

menurun secara signifikan, 

mengindikasikan penurunan 

persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan. 

4 Fadli Analisis Rasio Kualitatif Hasil penelitian 2017-202 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Rojulmubin et 

al (2023) 

Profitabilitas dan 

Rasio Likuiditas 

Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan PT 

Adhi Karya 2017-2021 

menunjukkan GPM dalam 

keadaan kurang baik, NPM 

dalam keadaan kurang baik, 

ROA dalam keadaan kurang 

baik, ROE dalam keadaan 

kurang baik, CR dalam 

keadaan kurang baik, QR 

dalam keadaan kurang baik, 

dan CTR dalam keadaan 

baik. 

5 Dyah 

Kustyaningsih 

& Riny Jefri 

(2023) 

Analisis Keuangan 

Menggunakan Rasio 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Mayora 

Indah Tbk Dalam 

Periode 2019-2022 

Deskriptif 

Komparatif 

Hasil penelitian ini 

berdasarkan rasio likuiditas 

telah melampaui standar 

industri, berdasarkan rasio 

solvabilitas karena jumlah 

rata-rata masih di bawah 

norma untuk industri, rasio 

utang terhadap aset 

menyiratkan kinerja 

keuangan yang buruk. 

Berdasarkan rasio 

profitabilitas dinilai buruk 

dan berdasarkan rasio 

aktivitas dinilai buruk. 

Sumber: Data Diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2.3 penelitian terdahulu yang menjadi fokus pada 

penelitian ini adalah analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Pembeda 

antara peneilitian ini dan penelitian terdahulu adalah penelitian ini menggunakan 

semua indikator dari rasio profitabilitas yaitu Return On Assets, Return On Equity, 

Return On Investment, Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Basic Earning 

Power, Operating Profit Margin. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Keuangan  

PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk 

(Y) 

Rasio 

Likuditas 

 (X1) 

Rasio 

Profitabilitas 

(X2) 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Keterangan : 

= Mempengaruhi 

Berdasarkan gambar 2.1 menunjukkan bahwa rasio likuiditas (X1) dan rasio 

profitabilitas (X2) berperan sebagai variabel yang digunakan untuk mengukur  

kinerja keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk. Rasio Likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, 

sedangkan rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Kedua rasio tersebut diasumsikan memberikan dampak 

langsung terhadap kinerja keuangan, sehingga semakin baik nilai likuiditas dan 

profitabilitas, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode penelitian 

Metode penelitian memiliki peranan penting sebagai pedoman dalam 

menentukan langkah-langkah yang tepat, mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan, hingga penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2023:2) 

metodelogi penelitian adalah rangkaian aktivitas yang melibatkan pengumpulan 

inforomasi, analisis, serta penafsiran yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Pendapat lainnya dari Sembiring et al (2024:1) metodelogi penelitian adalah 

usaha untuk meneliti dan menelusursi sebuah isu dengan pemanfaatan pendekatan 

ilmiah secara hati-hati dan seksama. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menjelaskan dan merumuskan data dengan 

mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data, sehingga dapat ditemukan 

gambaran universal dari objek yang diteliti. Objek pada penelitian ini adalah PT. 

Indosat Ooredoo Hutchiosn Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dengan menggunakan analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas sebagai 

acuan dasar peneliti dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan fase penting dalam proses ilmiah yang 

memberi kesempatan kepada peneiliti untuk merancang, menyusun, dan 

menjalankan penelitian dengan tujuan yang jelas. Desain penelitian mengacu pada 

jenis atau macam penilitian yang dipilih untuk mencapai tujuan penelitian, serta 

berperan sebagai alat dan pedoman untuk mencapai tujuan tersebut. Desain 

penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

perhitungan rasio keuangan. Desain ini bertujuan menyajikan data secara apa 

adanya berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas.  
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan untuk menyusun penelitian ini 10 

November 2025 sampai 31 Mei 2026. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk) 

tahun 2022-2024. 

 

3.3 Data 

3.3.1 Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Menurut Kurniawan et al (2021:97) data kuantitatif adalah informasi yang 

disajikan dalam bentuk angka, contohnya seperti ukuran lahan, jumlah siswa yang 

tidak melanjutkan pendidikan, kecepatan berlari dan lain-lain. 

b. Data Kualitatif 

Menurut Kurniawan et al (2021:97) data kualitatif, yaitu informasi yang 

tidak diiungkapkan dengan angka, contohnya informasi mengenai keadaan 

pernikahan, gender, lapisan sosial, warna dan lainnya. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu jenis data yang dapat 

diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau bentuk angka. Dalam penelitian ini data 

kuantitatif yang digunakan berupa neraca keuangan dan laporan laba rugi PT. 

Indosaat Ooredoo Hutchison Tbk tahun 2022-2024. 

3.3.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Kurniawan et al (2021:97) data primer yaitu data yang didapat dari 

sumber pertama (misal data nilai mahasiswa dari sekolah, data hasil panen dari 

petani dan lainnya). 

b. Data Sekunder 

Menurut Kurniawan et al (2021:97) data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari pihak lain yang bukan sumber pertama (misalnya data dari surat kabar, 

majalah, dari kantor BPS dan lainnya). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dimana data ini diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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www.idx.co.id atau website resmi PT. Indoosat Ooredoo Hutchison Tbk 

https://ioh.co.id. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis yang relevan 

dengan penelitian. Studi ini mencakup penelusuran berbagai sumber literatur 

seperti buku-buku manajemen keuangan, jurnal ilmiah, laporan penelitian 

terdahulu, serta artikel akademik yang membahas konsep rasio keuangan, 

khususnya rasio likuiditas dan profitabilitas. Literatur yang dikaji digunakan 

untuk memahami teori dasar mengenai analisis laporan keuangan, teknik 

pengukuran kinerja keuangan, serta standar penilaian dalam industri 

telekomunikasi. 

3.4.2 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah 

berbagai dokumen yang relevan dengan topik penelitian, khususnya laporan 

keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tahun 2022-2024. Dokumen yang 

digunakan meliputi laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) 

maupun situs resmi perusahaan. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data 

sekunder yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai dasar 

perhitungan rasio likuiditas dan profitabilitas. Melalui studi dokumentasi, peneliti 

dapat menganalisis kondisi keuangan perusahaan secara sistematis dan 

komprehensif berdasarkan data historis yang tersedia. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2023:126) populasi merupakan keseluruhan unsur yang 

akan digunakan sebagai area untuk generalisasi. Dalam konteks ini, populasi 

adalah area generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki jumlah 

dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudia 

dibuat kesimpulannya. Dengan demikian, populasi tidak terbatas pada manusia 

saja, tetapi juga mencakup obyek dan benda alami lainnya. Populasi tidak hanya 

http://www.idx.co.id/
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sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek diteliti, tetapi juga mencakup 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 

Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

3.5.2 Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan segmen dari total dan sifat 

yang ada pada populasi tersebut. Ketika populasi cukup besar, dan peneliti tidak 

dapat meneliti semanya dalam populasi, contohnya disebabkan oleh batasan 

biaya, tenaga kerja, dan waktu, maka peneliti dapat memanfaatkan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut (Sugiyono , 2023:126). Temuan yang diperoleh dari 

sampel ini, kesimpulan yang dihasilkan akan dapat diaplikasikan pada populasi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi PT. Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024. 

3.5.3 Teknik Sampling 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive 

Sampling. Teknik ini merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan 

beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 

dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2023:133). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

  

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Rasio likuiditas (X1) Rasio likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek secara tepat 

waktu. 

1. Rasio Lancar 

(Current Ratio) 

2. Rasio Cepat (Quick 

Ratio) 

3. Rasio Kas (Cash 

Ratio) 
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Variabel Definisi Indikator 

Rasio profitabilitas (X2) rasio profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan 

selama periode tertentu. 

1. Return On Assets 

(ROA) 

2. Return On Equity 

(ROE) 

3. Retun On 

Investment (ROI) 

4. Net Profit Margin 

(NPM) 

5. Gross Profit 

Margin (GPM) 

6. Basing Earning 

Power (BEP) 

7. Operating Profit 

Margin (OPM) 

 

Kinerja keuangan (Y) Kinerja keuangan adalah 

prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan yang dinyatakan 

dengan nilai uang dan biasanya 

digambarkan dalam laporan 

keuangan perusahaan 

1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis rasio keuangan, 

yaitu membanidngkan angka-angka dalam laporan keuangan untuk menilai 

kondisi dan kinerja perusahaan. Adapun rasio yang digunakan adalah : 

3.7.1 Rasio Likuiditas 

Pengolahan data dilakukan dengan menghitung rasio likuiditas yang 

meliputi: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 X 100% 

 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

                 𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 X 100% 

 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

𝐶𝑎𝑠𝑕 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
 X 100
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3.7.2 Rasio Profitabilitas 

Peneliti juga menghitung rasio profitabilitas yang meliputi: 

1) Return On Assets (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Aset
 X 100% 

 

2) Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 X 100% 

 

3) Retun On Investment (ROI) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 

 

4) Net Profit Margin (NPM) 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 X 100% 

 

5) Gross Profit Margin (GPM) 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 X 100% 

 

6) Basic Earning Power (BEP) 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Total Aset
 X 100% 

 

7) Operating Profit Margin (OPM) 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

Penjualan
 X 100% 

 

3.7.3 Penyajian Data 

Tahap selanjutnya setelah melakukan perhitungan rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas adalah penyajian data.  Berisikan kumpulan informasi terorganisisr 

yang memungkinkan untuk menarik kesimpuln dan mengambil keputusan. 

3.7.4 Analisis Data 

Tahap analisis dilakukan setelah data terkumpul dan diseleksi atau 

diklasifikasikan secara objektif sesuai dengan semua data yang diperoleh. 

Selanjutnya, penulis menganalisis keseluruhan data yang ada dan mencatat 
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informasi dari penelitian ini, kemudian menghitungnya hingga mendapatkan 

informasi yang tepat tentangn Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas 

sebagai Penilaian Kinerja Keuangan PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk tahun 

2022-2024.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskriptif Perusahaan 

4.1.1 Sejarah PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk merupakan perusahaan telekomunikasi 

di Indonesia yang memiliki sejarah panjang sejak didirikan pada tahun 1967 

dengan nama PT. Indosat Tbk Pada awal pendiriannya, Indosat berfokus pada 

penyediaan layanan telekomunikasi internasional. Perkembangan signifikan 

terjadi pada tahun 2001 ketika indosat melakukan merger dengan PT. Satelindo 

dan PT. IM3 yang memperkuat posisinya sebagai penyedia layanan seluler dengan 

memperluas jangkauan bisnis ke segmen ritel. Selanjutnya, pada tahun 2002 

kepemilikan Indosat diakuisisi oleh Singapore Technologies Telemedia, menandai 

masuknya investasi asing strategis dalam pengelolaan perusahaan. Perubahan 

kepemilikan kembali terjadi pada tahun 2008 ketika Qatar Telecom (Qtel) 

mengakuisisi Indosat, yang kemudia dikenal sebagai Ooredoo, sehingga Indosat 

menjadi bagian dari jaringan telekomunikasi global. Pada tahun 2013, perusahaan 

resmi bertransformasi menjadi PT. Indosat Ooredoo Indonesia sebagai bagian 

rebranding dan penguatan identitas global. Sementara itu, Hutchison 3 Indonesia 

(Tri) yang didirikan pada tahun 2007 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 2006 setelah diakuisisi dari Hutchison Telecom, berkembang sebagai 

operator seluler yang berfokus pada layanan data. Puncak transformasi industri 

terjadi pada tahun 2022 melalui penggabungan usaha antara Indosat Ooredoo dan 

Hutchison 3 Indonesia, yang melahirkan entitas baru bernama PT. Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk. Merger ini  bertujuan untuk menciptakan perusahaan 

telekomunikasi yang lebih kuat, efeisien, dan kompetitif dalam menghadapi 

dinamika industri digital serta mendukung percepatan transformasi digital di 

Indoensia. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

a. Visi 

Menjadi perusahaan telekomunikasi digital yang yang paling dipilih di 

Indonesia. 
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b. Misi 

Menghadirkan pengalaman digital kelas dunia, menghubungkan dan 

memberdayakan masyarakat Indonesia. 

4.1.3 Struktur PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

Berikut ini merupakan struktur organisasi PT. Indosat ooredoo Hutchison 

Tbk: 

Direktur 

Utama 

Wakil 

Direktur 

Utama 

Chief  

Financial 

Officer 

Chief 

Commercial 

Chief 

Business 

Officer 

Chief Technology 

& Information 

Officer 

Group 
- Finance 

Control 

 

- Treasury 

dan Tax 

Group 
- Corporate 

Services 

Officer 

 

- Strategy and 

Palnning 

Officer 

Group 

- Wholesale 

and 

Infrastructure 

Officer 

 

- Marketing & 

Channel 

Management 

Group 
- IT Planning 

& Solutions 

Delivery 

 

- Network 

development 

& Operations 

 
Sumber: ioh.co.id 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 



28 

 

Universitas Prabumulih 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 berikut merupakan tugas, wewenang dan tanggung 

jawab dari setiap unit pada struktur organisasi PT. Indosat Ooredoo Hutchison 

Tbk: 

a. Direktur Utama 

Direktur utama bertugas memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan 

perusahaan serta menetapkan kebijakan dan strategi utama. Memiliki 

wewenang tertinggi dalam pengambilan keputusan dan mewakili 

perusahaan. Bertanggung jawab atas kinerja dan keberlangsungan 

perusahaan kepada pemegang saham dan Dewan Komisaris. 

b. Wakil Direktur Utama 

Wakil Direktur Utama membantu Direktur Utama dalam 

mengoordinasikan seluruh divisi dan menggantikan tugasnya saat 

berhalangan. Memiliki wewenang mengambil keputusan operasional 

sesuai pelimpahan. Bertanggung jawab atas kelancaran koordinasi dan 

pelaksanaan strategi perusahaan. 

c. Chief Financial Officer (CFO) 

CFO bertugas mengelola keuangan perusahaan termasuk pengendalian, 

kas, dan pajak. Berwenang menetapkan kebijakan keuangan dan 

mengontrol anggaran. Bertanggung jawab atas kesehatan keuangan dan 

ketepatan laporan keuangan perusahaan. 

d. Chief Commercial 

Chief Commercial bertugas menyusun strategi pemasaran dan 

perencanaan bisnis. Berwenang menentukan kebijakan komersial dan 

pengembangan pasar. Bertanggung jawab atas peningkatan pendapatan 

dan pangsa pasar perusahaan. 

e. Chief Business Officer (CBO) 

CBO bertugas mengembangkan lini bisnis dan mengelola distribusi serta 

pemasaran. Berwenang menetapkan strategi pengembangan bisnis dan 

kerja sama. Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan dan 

pertumbuhan bisnis. 
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f. Chief Technology & Information Officer (CTIO) 

CTIO bertugas mengelola teknologi, sistem informasi, dan jaringan 

perusahaan. Berwenang menentukan kebijakan teknologi dan 

pengembangan IT. Bertanggung jawab atas keandalan, keamanan, dan 

kualitas layanan teknologi perusahaan. 

 

4.2 Analisis data 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka 

dalam bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan. Untuk dapat 

menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitasnya selama periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang 

neraca yang diperbandingkan dengan data keuangan PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk. Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan 

tahun 2022-2024 

4.2.1 Rasio Likuiditas 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data Keuangan Untuk Menghitung Rasio Likuiditas PT. Indosat 

Ooredo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

 

Keterangan 

Tahun 

2022 2023 2024 

Aktiva Lancar 18.683.115 15.479.659 14.877.675 

Utang Lancar 35.874.074 34.134.343 31.009.045 

Kas & Setara Kas 9.507.880 5.189.573 4.454.098 

Persediaan 73.277 226.428 71.815 

Sumber: Data Diolah (2026) 

1. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Rasio Lancar 

(Current Ratio) 

Rumus untuk mencari Current Ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 X 100% 

 𝐶𝑅 (2022) =
18.683.115

35.874.074
 X 100% 

= 52,08% 
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𝐶𝑅 (2023) =
15.479.659

34.134.343
 X 100% 

= 45,35% 

𝐶𝑅 (2024) =
14.877.675

31.009.045
 X 100% 

= 47,98% 

 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Current Ratio Pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 

2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current Ratio 

2022 18.683.115 35.874.074 52,08% 

2023 15.479.659 34.134.343 45,35% 

2024 14.877.675 31.009.045 47,98% 

Standar Industri 200% 

Sumber: Data Diolah 2026 

2. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Rasio Cepat (Quick 

Ratio) 

Rumus untuk mencari Quick Ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 X 100% 

𝑄𝑅 (2022) =
18.683.115 − 73.277

35.874.074
 X 100% 

=
18.609.838

35.874.074
 X 100% 

= 51,87% 

𝑄𝑅 (2023) =
15.479.659 − 226.428

34.134.343
 X 100% 

=
15.253.231

34.134.343
 X 100% 

= 44,69% 

𝑄𝑅 (2024) =
14.877.675 − 71.815

31.009.045
 X 100% 

=
14.805.860

31.009.045
 X 100% 

=47,74% 
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Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Quick Ratio Pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 

2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar Quick Ratio 

2022 18.683.115 73.277 35.874.074 51,87% 

2023 15.479.659 226.428 34.134.343 44,69% 

2024 14.877.675 71.815 31.009.045 47,74% 

Standar Industri 150% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

3. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Rasio Kas (Cash 

Ratio) 

Rumus untuk mencari Cash Ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠𝑕 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
 X 100% 

𝐶𝑅 (2022) =
9.507.880

35. 874. 074
 X 100% 

= 26,50% 

𝐶𝑅 (2023) =
5. 189. 573

34. 134. 343
 X 100% 

=  15,20% 

𝐶𝑅 (2024) =
4. 454. 098

31. 009. 045
 X 100% 

= 14,36% 

 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Cash Ratio Pada PT. Indosat Ooredo Hutchison Tbk Tahun 

2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Kas dan Setara Kas Utang Lancar Cash Ratio 

2022 9.507.880 35.874.074 26,50% 

2023 5.189.573 34.134.343 15,20% 

2024 4.454.098 31.009.045 14,36% 

Standar Industri 50% 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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4.2.2 Rasio Profitabilitas 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Data keuangan Untuk Menghitung Rasio Profitabilitas PT. Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

Keterangan Tahun 

2022 2023 2024 

Laba Bersih 5.370.203 4.775.741 5.272.412 

Total Aset 113.657.346 114.722.249 114.386.698 

Laba Bersih Setelah Pajak 5.370.203 4.775.741 5.272.412 

Pendapatan 46.752.319 51.228.782 55.886.870 

Beban Penyelnggara Jasa 21.149.374 21.084.880 22.740.295 

Laba Kotor 25.602.945 30.143.902 33.146.575 

Laba Sebelum Pajak 6.535.789 5.931.583 6.732.525 

Biaya Keuangan 4.345.014 4.724.609 4.477.795 

EBIT 10.880.803 10.656.192 11.210.320 

Penjualan 46.752.319 51.228.782 55.886.870 

Equity 31.368.590 33.708.792 36.651.797 

Sumber: Data Diolah (2026) 

1. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Return On Asset 

(ROA) 

Rumus untuk mencari Return On Asset dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Aset
 X 100% 

𝑅𝑂𝐴 (2022) =
5.370.203

113.657.346
 X 100% 

= 4,72% 

𝑅𝑂𝐴 (2023) =
4.775.741

114.722.249
 X 100% 

= 4,16% 

 𝑅𝑂𝐴 (2024) =
5.272.412

114.386.698
 X 100% 

= 4,61% 
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Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) Pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison 

Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Total Aset Return On Asset 

2022 5.370.203 113.657.346 4,72% 

2023 4.775.741 114.722.249 4,16% 

2024 5.272.412 114.386.698 4,61% 

Standar Industri 30% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

2. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Return On Equity 

(ROE) 

Rumus untuk mencari Return On Equity dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 X 100% 

𝑅𝑂𝐸 (2022) =
5.370.203

31.368.590
 X 100% 

= 17,12% 

𝑅𝑂𝐸 (2023) =
4.775.741

33.708.792
 X 100% 

= 14,12% 

𝑅𝑂𝐸 (2024) =
5.272.412

36.651.797
 X 100% 

=14.38% 

 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) Pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison 

Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Equity Return On Equity 

2022 5.370.203 31.368.590 17,12% 

2023 4.775.741 33.708.792 14,12% 

2024 5.272.412 36.651.797 14,38% 

Standar Industri 40% 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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3. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Return On Invesment 

(ROI) 

Rumus untuk mencari Return On Invesment dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 

𝑅𝑂𝐼 (2022) =
5.370.203

113.657.346
 X 100% 

= 4,72% 

𝑅𝑂𝐼 (2023) =
4.775.741

114.722.249
 X 100% 

= 4,16% 

𝑅𝑂𝐼 (2024) =
5.272.412

114.386.698
 X 100% 

= 4,61% 

 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Return On Investment (ROI) Pada PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Aset Return On Invesment 

2022 5.370.203 113.657.346 4,72% 

2023 4.775.741 114.722.249 4,16% 

2024 5.272.412 114.386.698 4,61% 

Standar Industri 30% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

4. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Net Profit Margin 

(NPM) 

Rumus untuk mencari Net Profit Margin dapat digunakan sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 X 100% 

𝑁𝑃𝑀 (2022) =
5.370.203

46.752.319
 X 100% 

= 11,48% 

𝑁𝑃𝑀 (2023) =
4.757.741

51.228.782
 X 100% 

= 9,32% 
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𝑁𝑃𝑀 (2024) =
5.272.412

55.886.870
 X 100% 

= 9,43% 

 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison 

Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan Net Profit Margin 

2022 5.370.203 46.752.319 11,48% 

2023 4.775.741 51.228.782 9,32% 

2024 5.272.412 55.886.870 9,43% 

Standar Industri 20% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

5. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Gross Profit Margin 

(GPM) 

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 X 100% 

𝐺𝑃𝑀 =
Laba Kotor(Pendapatan − Beban Penyelenggara Jasa)

Penjualan
 X 100% 

𝐺𝑃𝑀 (2022) =
46.752.319 − 21.149.374

46.752.319
 X 100% 

=
25.602.945

46.752.319
 X 100% 

= 54,76% 

𝐺𝑃𝑀 (2023) =
51.228.782 − 21.084.880

51.228.782
 X 100% 

=
30.143.902

51.228.782
 X 100% 

= 58,84% 

𝐺𝑃𝑀 (2024) =
55.886.870 − 22.740.295

55.886.870
 X 100% 

=
33.146.575

55.886.870
 X 100% 

= 59,31% 
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Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) Pada PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Pendapatan Beban 

Penyelenggara Jasa 

Penjualan Gross Profit 

Margin 

2022 46.752.319 21.149.374 46.752.319 54,76% 

2023 51.228.782 21.084.880 51.228.782 58,84% 

2024 55.886.870 22.740.295 55.886.870 59,31% 

Standar Industri 30% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

6. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Operating Profit 

Margin (OPM) 

Rumus untuk mencari Operating Profit Margin dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

Penjualan
 X 100% 

𝑂𝑃𝑀 =
Laba Operasi ( Laba Sebelum Pajak + Biaya Keuangan)

Penjualan
 X 100% 

𝑂𝑃𝑀 (2022) =
6.535.789 + 4.345.014

46.752.319
 X 100% 

=
10.880.803

46.752.319
 X 100% 

=  23,27% 

𝑂𝑃𝑀 (2023) =
5.931.583 + 4.724.609

51.228.782
 X 100% 

=
10.656.192

51.228.782
 X 100% 

=  20,80% 

𝑂𝑃𝑀 (2024) =
6.732.525 + 4.477.795

55.886.870
 X 100% 

=
11.210.320

55.886.870
 X 100% 

=  20,06% 
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Tabel 4.11 

Hasil Perhitungan Operating Profit Margin (OPM) Pada PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Sebelum 

Pajak 

Biaya Keuangan Penjualan Operating Profit 

Margin 

2022 6.535.789 4.345.014 46.752.319 23,27% 

2023 5.931.583 4.724.609 51.228.782 20,80% 

2024 6.732.525 4.477.795 55.886.870 20,06% 

Standar Industri 35% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

7. Kinerja PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk berdasarkan Basic Earning 

Power (BEP) 

Rumus untuk mencari Basic Earning Power dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Total Aset
 X 100% 

𝐵𝐸𝑃 =

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
 (Laba Sebelum Pajak + Biaya Keuangan)

Total Aset
 X 100% 

𝐵𝐸𝑃 (2022) =
6.535.789 + 4.345.014

113.657.346
 X 100% 

=
10.880.803

113.657.346
 X 100% 

= 9,57% 

𝐵𝐸𝑃 (2023) =
5.931.583 + 4.724.609

114.722.249
 X 100% 

=
10.656.192

114.722.249
 X 100% 

= 9,29% 

𝐵𝐸𝑃 (2024) =
6.732.525 + 4.477.795

114.386.698
 X 100% 

=
11.210.320

114.386.698
 X 100% 

= 9,80% 
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Tabel 4.12 

Hasil Perhitungan Basic Earning Power (BEP) Pada PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba Sebelum 

Pajak 

Biaya Keuangan Total Aset Basic Earning 

Power 

2022 6.535.789 4.345.014 113.657.346 9,57% 

2023 5.931.583 4.724.609 114.722.249 9,29% 

2024 6.732.525 4.477.795 114.386.698 9,80% 

Standar Industri 23% 

Sumber: Data Diolah (2026) 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Hasil Kinerja PT.Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

Berdasarkan Rasio Likuiditas 

Tabel 4.13 

Kriteria Standar Industri Rasio Likuiditas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Current Ratio 200% >200% 

150% - 200% 

<150% 

Sangat baik 

Baik 

Buruk 

Quick Ratio 150% >150% 

125% - 150% 

115% - <125% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Cash Ratio 50% >50% 

25% - 50% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017)   

 

Tabel 4.14 

Rangkuman Hasil Rasio Likuiditas 

Jenis Rasio 2022 2023 2024 

Current Ratio 52,08% 45,35% 47,98% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Quick Ratio 51,87% 44,69% 47,74% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Cash Ratio 26,50% 15,20% 14,36% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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1. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Current Ratio (Rasio Lancar) 

Pada tahun 2022, Current Ratio perusahaan sebesar 52,08% dengan 

kriteria buruk. Namun nilainnya mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

2021 sebelum merger dengan nilai 40,12%. Akan tetapi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan 

aset lancarnya masih sangat rendah. Secara umum, standar Current Ratio yang 

baik berada di atas 100% (atau 1 kali). Kondisi ini mencerminkan bahwa 

perusahaan belum memiliki tingkat likuiditas yang memadai dan berpotensi 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban yang segera jatuh tempo 

apabila tidak didukung oleh arus kas yang stabil. 

Pada tahun 2023, Current Ratio mengalami penurunan menjadi 45,35% 

dan tetap berada dalam kriteria buruk. Penurunan ini menunjukkan adanya 

penurunan kemampuan perusahaan dalam menjamin utang lancarnya 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan rasio ini disebabkan oleh 

menurunnya aset lancar atau aktiva lancar. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

risiko likuiditas perusahaan semakin tinggi, karena selisih antara aset lancar 

dan kewajiban lancar semakin besar. 

Pada tahun 2024, Current Ratio mengalami sedikit peningkatkan 

menjadi 47,98%, namun masih berada dalam kategori buruk. Kenaikan ini 

menunjukkan adanya penurunan kewajiban lancar atau utang lancar. 

Meskipun demikian, nilai rasio tersebut masih jauh di bawah standar ideal, 

sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

masih belum optimal.  

2. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Pada tahun 2022, Quick Ratio perusahaan tercatat sebesar 51,87% 

dengan kriteria buruk. Namun nilainnya mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2021 sebelum merger dengan nilai 40,06%. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

memperhitungkan persediaan, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

ketat mengenai likuiditas. Nilai 51,87% menunjukkan bahwa aset lancar yang 
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paling likuid seperti kas hanya mampu menutup sekitar setengah dari total 

kewajiban lancar. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan masih sangat 

bergantung pada penjualan persediaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Pada tahun 2023, Quick Ratio menurun menjadi 44,69% dan tetap 

berada dalam kriteria buruk. Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan 

persediaan semakin melemah. Kondisi ini dapat mencerminkan menurunnya 

kas atau aktiva lancar. Dengan rasio yang semakin rendah, tingkat risiko 

likuiditas perusahaan menjadi lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2024, Quick Ratio meningkat menjadi 47,74%, namun masih 

tergolong dalam kategori buruk. Kenaikan ini terjadi karena penurunan pada 

utang lancar. Meskipun demikian, nilai tersebut masih belum memenuhi 

standar likuiditas yang sehat dan masih menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada persediaan. 

3. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Cash Ratio  (Rasio Kas) 

Pada tahun 2022, Cash Ratio perusahaan sebesar 26,50% dengan kriteria 

buruk. Namun nilainnya mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 

sebelum merger dengan nilai 13,22%. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan 

menggunakan kas dan setara kas yang tersedia, tanpa mengandalkan piutang 

maupun persediaan. Kondisi ini menunjukkan tingkat likuiditas yang sangat 

rendah karena perusahaan tidak memiliki cadangan kas yang cukup untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek secara langsung. Apabila terjadi kondisi 

darurat atau penurunan arus kas masuk, perusahaan berpotensi mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajibannya tepat waktu. 

Pada tahun 2023, Cash Ratio mengalami penurunan signifikan menjadi 

15,20% dan tetap berada kriteria buruk. Penurun ini mengindikasikan bahwa 

jumlah kas yang tersedia semakin kecl dibandingkan dengan kewajiban lancar 

yang harus di bayar, kondisi ini dapat disebabkan oleh menurunya saldo kas. 

Dengan rasio yang semakin rendah, perusahaan menghadapi risiko likuiditas 
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yang lebih tinggi karena ketergantungan terhadap penerimaan kas di masa 

mendatang menjadi semakin besar. 

Pada tahun 2024, Cash Ratio kembali menurun menjadi 14,36% dan 

masih berada dalam kategori buruk. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

kondisi kas perusahaan belum mengalami perbaikan, bahkan cenderung 

semakin melemah dibandingkan tahun sebelumnya. sehingga kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara langsung 

menggunakan kas berada pada kondisi yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis rasio likuditas PT. Indosat Ooredo Hutchison Tbk 

selama periode 2022-2024 yang diukur melalui Current Ratio, Quick Ratio, dan 

Cash Ratio, dapat disimpulkan bahwa kondisi likuiditas perusahaan secara 

keseluruhan masih berada dalam kategori buruk dan belum memenuhi standar 

industri. Current Ratio selama tiga tahun berada pada kisaran 45%-52%, Quick 

Ratio berada pada kisaran 44%-51% sedangkan Cash Ratio berada pada kisaran 

14-26%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah aktiva lancar, aktiva lancar 

yang paling likuid, maupun kas yang dimiliki perusahaan belum mampu menutupi 

kewajiban lancar secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

masih memiliki tingkat ketergantungan yang cukup tinggi terhadap arus kas yang 

akan diterima di masa mendatang untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Selain itu, rendahnya tingkat likuiditas juga dapat meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan serta berpotensi mempengaruhi tingkat kepercayaan kreditor dan 

investor. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan upaya perbaikan dalam 

pengelolaan aset lancar, meningkatkan ketersediaan kas, serta mengendalikan 

kewajiban jangka pendek agar kondisi likuiditas perusahaan menjadi lebih sehat 

dan stabil pada periode berikutnya. 

4.3.2 Hasil Kinerja PT.Indosat Ooredoo Hutchison Tbk Tahun 2022-2024 

Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Tabel 4.15 

Kriteria Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Return On Asset 30% >30% 

25% - 30% 

Sangat Baik 

Baik 
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Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

<25% Buruk 

Return On Equity 40% >40% 

>35% - 40% 

<30% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Return On Investment 30% >30% 

>25% - 30% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Net Profit Margin 20% >20% 

>15% - 20% 

<15% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Gross Profit Margin 30% >30% 

>25% - 30% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Operating Profit Margin 23% >23% 

18% - 23% 

<18% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Basic Earning Power 35% >35% 

20% - 35% 

<20% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017)  

Tabel 4.16 

Rangkuman Hasil Rasio Profitabilitas 

Jenis Rasio 2022 2023 2024 

Return On Asset 4,72% 4,16% 4,61% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Return On Equity 17,12% 14,12% 14,38% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Return On Investment 4,72% 4,16% 4,61% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Net Profit Margin 11,48% 9,32% 9,43% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Gross Profit Margin 54,76% 58,84% 59,31% 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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Jenis Rasio 2022 2023 2024 

Operating Profit Margin 9,57% 9,29% 9,80% 

Kriteria Buruk Buruk Buruk 

Basic Earning Power 23,27% 20,80% 20,06% 

Kriteria Baik Baik Baik 

Sumber : Data Diolah 2026 

1. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Return On Asset (ROA) 

pada tahun 2022, Return On Assets sebesar 4,72% dengan kriteria buruk. 

Namun nilainnya mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 sebelum 

merger dengan nilai 10,82%. Akan tetapi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari keseluruhan aset yang dimiliki masih tergolong 

rendah. Dengan nilai 4,72% artinya setiap Rp1 aset hanya mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp0,047. Hal ini mengindikasikan bahwa aset 

perusahaan belum dikelola secara optimal untuk menciptakan profitabilitas 

yang maksimal. 

Pada tahun 2023, Return On Asset mengalami penurunan menjadi 4,16% 

dan tetap berada dalam kategori buruk. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan laba semakin melemah 

dibandingkan tahun sebelumnya. kondisi tersebut terjadi karena penurunan 

dari laba bersih. Penurunan ini juga menunjukkan bahwa perusahaan belum 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset secara berkelanjutan. 

Pada tahun 2024, Return On Asset meningkat menjadi 4,61% namun 

masih dalam kriteria buruk. Kenaikan ini menunjukkan adanya sedikit 

perbaikan dalam pemanfaatan aset, tetapi peningkatan tersebut belum 

signifikan untuk membawa perusahaan pada kategori yang lebih baik. 

 

2. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Return On Equity (ROE) 

Pada tahun 2022, Return On Equity sebesar 17,2% dengan kriteria 

buruk. Namun nilainnya mengalami penurunnan yang sangat signifikan 

dibandingkan tahun 2021 sebelum merger dengan nilai 66,30%. Penurunan 
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terjadi karena menurunnya laba bersih dan meningkatnya jumlah ekuitas. 

Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian yang di peroleh pemegang 

saham atas modal yang telah diinvestasikan. Perusahaan belum mampu 

memaksimalkan penggunan modal sendiri untuk menghasilkan laba yang 

optimal bagi pemilik pasca merger. 

Pada tahun 2023, Return On Equity menurun menjadi 14,12% dan tetap 

dalam kategori buruk. Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan tingkat 

pengembalian kepada pemegang saham. Kondisi ini dapat berdampak pada 

menurunnya daya tarik perusahaan bagi investor, karena laba yang dihasilkan 

dari modal sendiri semakin berkurang. 

Pada tahun 2024, Return On Equity sedikit meningkat menjadi 14,38%, 

namun masih berada dalam kriteria buruk. Meskipun terjadi kenaikan 

dibandingkan tahun sebelumnya, peningkatan tersebut belum cukup signifkan 

untuk menunjukkan perbaikan kinerja yang kuat pasca merger. 

3. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Return On Invesment (ROI) 

Pada tahun 2022, Return On Invesment sebesar 4,72% dengan kriteria 

buruk dan mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 sebelum merger 

dengan nilai 10,82%. Penurunan disebabkan nilai aset lancar pada tahun 2022 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. nilai ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian investasi masih rendah sheingga efektivitas penggunaan 

dana yang ditanamkan belum optimal. 

Pada tahun 2023, Return On Invesment kembali mengalami penurunan 

menjadi 4,16%, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari investasi semakin melemah. Penurunan ini 

mengindikasikan bahwa investasi yang dilakukan belum memberikan hasil 

yang sesuai dengan harapan. 

Pada tahun 2024, Return On Invesment  meningkat menjadi 4,61%, 

namun tetap dalam kategori buruk. Meskipun terdapat perbaikan, tingkat 

pengembalian investasi masih belum menunjukkan peningkatan yang 

signifikan sehingga perusahaan perlu meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas investasi yang dilakukan. 
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4. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Net Profit Margin (NPM) 

Pada tahun 2022, Net Profit Margin sebesar 11,48%, dengan kriteria 

buruk dan mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 sebelum merger 

dengan nilai 21,85%. Penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih 

setelah pajak pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp1 

penjualan hanya menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,11 setelah dikurangi 

seluruh beban, termasuk biaya operasional, bunga, dan pajak. Nilai ini 

mencerminkan bahwa efisiensi perusahaan dalam menghasilkan biaya masih 

belum optimal. 

Pada tahun 2023, Net Profit Margin mneurun menjadi 9,32% dan tetap 

berada dalam kategori buruk. penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualannya semakin 

melemah dibandingkan tahun sebelumnnya. Penurunan ini juga 

mengindikasikan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam menjga 

efisiensi biaya serta memeprtahankan tingkat keuntungan di tengah dinamika 

usaha yang terjadi. 

Pada tahun 2024, Net Profit Margin sedikit meningkat menjadi 9,43%, 

namun masih berada dalam kriteria buruk. Kenaikan yang relatif kecil ini 

menunjukkan adanya upaya perbaikan dalam pengendalian biaya atau 

peningkatan pendapatan, tetapi belum cukup signifikan untuk mengembalikan 

margin laba bersih ke tingkat yang lebih baik seperti tahun 2022. Meskipun 

terdapat perbaikan, selisih peningkatan yang sangat tipis menunjukkan bahwa 

struktur biaya perusahaan masih belum sepenuhnya efisien. 

5. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Gross Profit Margin (GPM) 

Pada tahun 2022, Gross Profit Margin sebesar 54,76% dengan kriteria 

sangat baik namun mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dengan 

nilai 56,70%. Penurunan terjadi karena meningkatnya beban penyelenggara 

jasa. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba kotor dari pendapatan dikurangi beban penyelenggara jasa. Nilai 54,76% 
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berarti bahwa setiap Rp1 pendapaan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 

Rp0,54 sebelum dikurangi beban penyelenggara jasa. 

Pada tahun 2023, Gross Profit Margin meningkat menjadi 58,84% dan 

tetap berada dalam kategori sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan adanya 

perbaikan dalam jumlah pendapatan dan efisiensi dari beban penyelenggara 

jasa. Kondisi ini mencerminkan daya saing perusahaan yang cukup baik dalam 

mengelola struktur biaya langsung. 

Pada tahun 2024, Gross Profit Margin kembali meningkat menjadi 

59,31% dan tetap dalam kategori sangat baik. Kenaikan yang konsisten selama 

dua tahun berturut-turut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mengendalikan jumlah pendapatan. 

Secara keseluruhan, tren peningkatan ini merupakan indikator positif karena 

menunjukkan bahwa secara dasar, perusahaan mampu menghasilkan margin 

kotor yang tinggi. 

6. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Operating Profit Margin (OPM) 

Pada tahun 2022, Operating Profit Margin  sebesar 23,37% dengan 

kriteria baik dan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang nilainya 

16,57%. Rasio ini mengukur kemampuan aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT). Nilai ini menunjukkan 

bahwa setiap Rp1 aset mampu menghasilkan laba operasional sebesar Rp0,23. 

Angka ini mencerminkan bahwa secara keseluruhan aset perusahaan cukup 

produktif dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasional inti. 

Pada tahun 2023, Operating Profit Margin  menurun menjadi 20,80%, 

namun tetap berada dalam kategori baik. Penurunan ini menunjukkan adanya 

sedikit penurunan efisiensi aset dalam menghasilkan laba operasional. 

Meskipun demikian, tingkat penurunan tersebut masih dalam batas yang dapat 

ditoleransi dan belum menggeser kategori kinerja menjadi kurang baik. 

Pada tahun 2024, Operating Profit Margin  kembali menurun menjadi 

20,06%, tetapi masih berada dalam kriteria baik. Penurunan bertahap selama 

dua tahun terakhir menunjukkan adanya tren pelemahan produktivitas aset 

dalam menghasilkan laba operasional. Meskipun masih dalam kategori baik, 
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perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan aset dan efisiensi 

operasional agar tren penurunan ini tidak berlanjut di periode berikutnya.  

7. Kinerja Keuangan pada PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

berdasarkan Basic Earning Power (BEP) 

Pada tahun 2022, Basic Earing Power sebesar 9,57% dengan kriteria 

buruk dan mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2021 dengan nilai 

33,48%. Penurunan terjadi karena melemahnya laba sebelum pajak pada tahun 

2022. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba operasional, tetapi sebelum bunga dan pajak. Nilai 9,57% berarti bahwa 

setiap Rp1 penjualan hanya mampu menghasilkan laba operasional sebesar 

Rp0,095.  

Pada tahun 2023, Basic Earing Power menurun menjadi 9,29% dan tetap 

berada dalam kategori buruk. Penurunan ini menunjukkan bahwa efisiensi 

operasional perusahaan belum mengalami perbaikan, bahkan cenderung 

mengalami sedikit pelemahan. Penurunan terjadi karena menurunnya nilai 

laba sebelum pajak pada tahun 2023. 

Pada tahun 2024, Basic Earing Power meningkat menjadi 9,80%, namun 

masih dalam kategori buruk. Peningkatan menunjukkan adanya seidkit 

perbaikan dalam pengendalian biaya operasional atau peningkatan pendapatan 

usaha. Namun demikian, margin laba operasional yang masih rendah 

meunjukkan bahwa perusahaan belum mampu secara maksimal menekan 

biaya operasionalnya.     

Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas PT. Indosat Ooredoo 

Hutchison Tbk selama periode 2022-2024, dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas dapat dikatakan dalam kategori buruk dan berada di bawah standar 

industri yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aset, modal, investasi, serta penjualannya masih belum optimal. 

Meskipun demikian, terdapat rasio yang menunjukkan kinerja yang sangat baik 

yaitu Gross Profit Margin yang mengalami peningkatan setiap tahun dan berada 

di atas standar industri, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba kotor dari pendapatan yang 

diperoleh. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 
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perusahaan mampu menghasilkan margin kotor yang tinggi, namun efisiensi 

dalam pengelolaan biaya operasional dan pemanfaatan aset masih perlu 

ditingkatkan agar tingkat profitabilitas perusahaan dapat menjadi lebih baik di 

masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang telah dilakukan terhadap 

laporan keuangan yang telah diperoleh dari PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas selama periode 2022-2024 secara keseluruhan masih 

berada dalam kategori buruk. Current Ratio selama 2022-2024 berada 

pada kisaran 45%-52% di bawah standar industri 200%, Quick Ratio 

selama 2022-2024 berada pada kisaran 44%-51% di bawah standar 

industri 150%, dan Cash Ratio selama 2022-2024 berada pada kisaran 

14%-26% di bawah standar industri 50%. 

2. Rasio Profitabilitas selama periode 2022-2024 secara keseluruhan masih 

berada dalam kategori buruk. Return On Asset selama 2022-2024 berada 

pada kisaran 4,16%-4,72% di bawah standar industri 30%, Return On 

Equity selama 2022-2024 berada pada kisaran 14%-17% di bawah standar 

industri 40%, Return On Invesment selama 2022-2024 berada pada kisaran 

4,16%-4,72% di bawah standar industri 30%, Net Profit Margin selama 

2022-2024 berada pada kisaran 9%-11% di bawah standar industri 20%, 

Gross Profit Margin selama 2022-2024 berada pada kisaran 54%-59% di 

atas standar industri 30%, Operating Profit Margin selama 2022-2024 

berada pada kisaran 9,29%-9,80% di bawah standar industri 23%, Basic 

Earnig Power selama 2022-2024 berada pada kisaran 20%-23% di bawah 

standar industri 35%, 

 

5.2 Saran 

1. Manajemen PT. Indosat Ooredoo Hutchison Tbk disarankan untuk 

melakukan evaluasi mendalam terhadap manajemen modal kerja 

perusahaan. Mengingat kinerja likuiditas selama tahun 2022 hingga 2024 

secara konsisten berada di bawah standar industri, perusahaan harus 
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meningkatkan posisi kas dan setara kas agar mampu menjamin pemenuhan 

kewajiban jangka pendeknya dengan lebih baik di masa mendatang. 

2. Mengingat kinerja profitabilitas yang masih berada di bawah standar 

industri, manajemen perusahaan disarankan untuk melakukan efisiensi 

pada beban operasional dan beban usaha. Perusahaan perlu 

megoptimalkan penggunaan aset yang ada agar lebih produktif dalam 

menghasilkan laba operasional serta meninjau kembali strategi pemasaran 

untuk meningkatkan volume pendapatan tanpa membebani biaya 

operasional secara berlebihan. 

3. Investor disarankan untuk memperhatikan kondisi likuiditas perusahaan 

guna menilai kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, 

serta menganalisis tingkat profitabilitas sebagai indikator kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, penting bagi investor 

untuk mencermati struktur modal dan tingkat hutang agar dapat 

menghindari risiko keuangan yang tinggi. 
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